Laporan NSFR PT Bank Panin Tbk
Posisi Desember 2023

Posisi Desember 2023

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu

LETenaE? (Dalam Juta Rupiah) Total Nilai Tertimbang
Tanpa Jangka Waktu' <6 _bulan 26 _bulan - <1 tahun 21 tahun
1|Modal : 49,672,472.03 - - 532,300.00 50,204,772.03
2 Modal sesuai POJK KPMM 49,532,472.03 - B 532,300.00 50,064,772.03
3 Instrumen modal lainnya 140,000.00 - - - 140,000.00
Simpanan yang berasal dar nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dar nasabah usaha mikro dan
4usaha kecil: 52,019,886.03 49,230,076.72 1,384,601.71 1,380,864.28 96,215,748.36
5 Simpanan dan pendanaan stabil 26,017,035.74 23,118,724.18 139,761.41 703,416.67 47,515,161.94
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 26,002,850.29 26,111,352.54 1,244,840.30 677,447.60 48,700,586.42
7|Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 10,820,052.90 2,399,513.73 286,475.25 18,773,227.60 22,562,625.98
8 Simpanan operasional 7,202,839.63 - - - 3,601,419.81
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 3,617,213.27 2,399,513.73 286,475.25 18,773,227.60 18,961,206.16
10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - -
11|Liabilitas dan ekuitas lainnya : - 13,365,455.42 173,021.81 736,104.10 822,615.01
12 NSFR liabilitas derivatif 16,431.54
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 13,349,023.88 173,021.81 736,104.10 822,615.01
14|Total ASF 169,805,761.37 |
Posisi Desember 2023
Komponen RSF Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu - .
(Dalam Juta Rupiah) Total Nilai Tertimbang
Tanpa Jangka Waktu' <6 bulan > 6 bulan - 2 1 tahun
15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 8,920,287.25 1,103,795.18 3,294,855.05 11,380,007.61
16 |Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 1,279,113.31 0.00 0.00] 0.00 639,556.65
17 |Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) 10.87 35,724,876.11 17,549,267.05 84,228,345.29 91,932,007.55
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 0.00 4,826,790.18 0.00 0.00 482,679.02
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada lembaga
19 keuangan tanpa jaminan 10.87 4,150,043.87 632,792.18 17,862,411.05 18,801,315.35
kepada korporasi non-keuangan, nasabah retail dan nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat,
pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik, yang
20 diantaranya: 0.00) 23,739,215.51 13,216,806.70) 44,837,820.07 55,263,131.72
memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35%
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit 0.00| 0.00 487,500.00 0.00 243,750.00
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
23 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% 0.00| 2,812,425.03 2,615,168.17 21,341,314.71 16,585,651.17
Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang dijaminkan, tidak
24 gagal bayar, dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa 0.00 196,401.52 597,000.00 186,799.45 555,480.29
25 |Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
26 |Asetlainnya: 1,599,204.03 5,427,865.31 459,591.29 20,039,033.03 27,525,693.66
27 Komoditas fisik yang yang diperdagangkan, termasuk emas 0.00 0.00
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan kas atau
28 aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP) 0.00 0.00
29 NSFR aset derivatif 4,005.40 4,005.40
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin 3,286.31 3,286.31
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 5,420,573.60] 459,591.29] 20,039,033.03 27,518,401.95
32 |Rekening Administratif 38,461,751.80 1,484,808.89
733 [Total RSF 132,962,074.36
34 |Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 127.71%)




PT. Bank Panin Tbk dan Entitas Anak
Posisi Desember 2023

Posisi Desember 2023
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai Tertimbang
Komponen ASF .
(Dalam Juta Rupiah)
Tanpa Jangka Waktu' <6 bulan 26 bulan -R1 tahun 2 1 tahun
1 Modal : 53,434,789 = = 532,300 53,967,089
2 Modal sesuai POJK KPMM 53,294,789 - - 532,300 53,827,089
3 Instrumen modal lainnya 140,000 - - - 140,000
4 Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan 52,578,301 50,639,007 1,439,693 1,381,389 98,048,294
usaha kecil:
5 Simpanan dan pendanaan stabil 26,240,184 23,131,032.00 140,872.00 703,416.00 47,739,900
6 Simpanan dan pendanaan kurang stabil 26,338,117 27,507,975.00 1,298,821.00 677,973.00 50,308,395
7 Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi: 11,532,818 12,586,221 397,975 18,773,228 24,919,272
8 Simpanan operasional 7,390,871.00 - - - 3,695,436
9 Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 4,141,947.00 12,586,221.00 397,975.00 18,773,228.00 21,223,836
10 Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - -
11 Liabilitas dan ekuitas lainnya :
12 NSFR liabilitas derivatif 16,432.00
13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 15,382,265.00 385,284.00 3,183,775.00 3,376,417
14 Total ASF 180,311,072
Posisi Desember 2023
Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Total Nilai Tertimbang
Komponen RSF .
(Dalam Juta Rupiah)
Tanpa Jangka Waktu' <6 bulan 2 6 bulan - &1 tahun 2 1tahun
15 Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 11,495,858
16 Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 1,297,743 - - - 648,872
17 Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) 11 38,971,075 20,393,066 98,995,256 106,672,240
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - 4,826,790 - - 482,679
19 kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman kepada lembaga 11 4,237,446 655,704 19,248,420 20,211,891
keuangan tanpa jaminan
20 kepada korporasi non-keuangan, nasabah retail dan nasabah usaha mikro dan kecil, pemerintah pusat, - 26,897,639 16,036,958 57,738,968 68,280,395
pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya:
21 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% - - 487,500 - 243,750
atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang diantaranya : - - - - -
23 memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risiko 35% - 2,812,798 2,615,904 21,821,069 16,898,046
atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit
24 Surat Berharga dengan kategori Lancar dan Kurang Lancar (performing) yang tidak sedang dijaminkan, tidak - 196,402 597,000 186,799 555,480
gagal bayar , dan tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa
25 Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - -
26 Aset lainnya : 4,239,292 5,863,206 667,985 20,584,451 29,940,774
27 Komoditas fisik yang yang diperdagangkan, termasuk emas - -
28 Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak derivatif dan kas atau - -
aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central counterparty (CCP)
29 NSFR aset derivatif 4,005 4,005
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin 3,286 3,286
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 4,239,292 5,855,915 | 667,985 I 20,584,451 29,933,483
32 Rekening Administratif 40,664,528 1,511,704
33 Total RSF 150,269,448
34 Rasio Pend: Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%)) 119.99%|




ANALISIS PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH
(NET STABLE FUNDING RATIO)
TRIWULAN

Nama Bank : PT Bank Panin Tbk.
Posisi Laporan : Desember 2023

Analisis secara Individual

1. Rasio NSFR bank posisi Desember 2023 sebesar 127,71% di atas ketentuan minimum Otoritas Jasa
Keuangan sebesar minimum 100% dengan total ASF sebesar Rp169.806 miliar dan total RSF sebesar
Rp132.962 miliar.

2. Rasio NSFR bank posisi Desember 2023 mengalami penurunan jika dibandingkan dengan posisi
Oktober 2023 dan November 2023 yang masing-masing sebesar 139,84% dan 139,82%.

3. Rasio pada bulan Oktober 2023 jika dibandingkan dengan rasio pada September 2023 mengalami
penurunan sebesar 2,33% mtm. Hal ini diakibatkan karena komponen ASF mengalami peningkatan
lebih kecil yaitu sebesar Rp347 miliar atau sebesar 0,20% bila dibandingkan dengan kenaikan yang
dialami oleh komponen RSF sebesar Rp2.234 miliar atau sebesar 1,87%. Kenaikan komponen ASF
terbesar terjadi pada komponen pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi Simpanan non-
operasional dan/atau liabilitas lainnya yang bersifat non-operasional yang berasal dari perusahaan
non-keuangan sebesar Rp471 miliar (3,02%), komponen pendanaan yang berasal dari nasabah
korporasi Simpanan non-operasional dan/atau liabilitas lainnya yang bersifat non-operasional yang
berasal dari lembaga keuangan sebesar Rp139 miliar (12,55%), dan komponen Modal pelengkap
(Tier 2) sebesar Rp128 miliar (7,36%) yang terdiri dari Modal Pelengkap / Cadangan umum PPA atas
aset produktif yang wajib dibentuk yang mengalami kenaikan sebesar Rp190.183 miliar. Sedangkan
kenaikan komponen RSF yang terbesar terjadi pada Pinjaman kategori Lancar dan Dalam Perhatian
Khusus (performing) yang diberikan kepada Lembaga keuangan yang dijamin dengan non-HQLA
Level 1, atau tidak memenuhi persyaratan tertentu atau tanpa agunan bebas dari segala klaim
(unencumbered) sebesar Rp1.898 miliar (12,01%), komponen pinjaman kategori Lancar dan Dalam
Perhatian Khusus (performing) yang diberikan kepada  Perusahaan non-keuangan, nasabah
perorangan dan nasabah usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah negara
lain, Entitas Sektor Publik dan pinjaman lain, yang diantaranya Dikenakan bobot risiko > 35% dalam
pehitungan ATMR risiko kredit dengan  pendekatan standar bebas dari segala klaim
(unencumbered) sebesar Rp377 miliar (0,72%) dan komponen aset lainnya Faktor pengurang modal
sebesar Rp432 miliar (6,61%) yang terdiri dari komponen terbesarnya adalah peningkatan
komponen potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia
untuk dijual dan komponen perhitungan Pajak Tangguhan masing sebesar Rp337 miliar dan Rp99
miliar.

4. Rasio pada bulan November 2023 jika dibandingkan dengan rasio pada Oktober 2023 mengalami
penurunan sebesar 0,01%. Hal ini diakibatkan karena komponen ASF mengalami penurunan
sebesar Rp1.477 miliar atau sebesar 0,87% dimana penurunan komponen ASF ini sedikit lebih besar
jika dibandingkan dengan penurunan yang terjadi pada komponen RSF sebesar Rp1.045 miliar atau
sebesar 0,86%. Penurunan komponen ASF terbesar terjadi pada Simpanan stabil yang berasal dari
nasabah perorangan dengan jangka waktu sebesar Rp439 miliar (1,93%), pendanaan yang berasal
dari nasabah korporasi Simpanan non-operasional dan/atau liabilitas lainnya yang bersifat non-
operasional yang berasal dari perusahaan non-keuangan sebesar Rp431 miliar (2,69%), dan
Simpanan stabil yang berasal dari nasabah perorangan tanpa jangka waktu sebesar Rp226 miliar




(0,95%). Sedangkan penurunan komponen RSF yang terbesar terjadi pada terjadi pada komponen
HQLA Level 1 tidak termasuk aset yang mendapatkan faktor RSF 0% yang tidak bebas dari segala
klaim (encumbered) berdasarkan sisa jangka waktu pengikatan aset sebesar Rp483 miliar (49,28%),
komponen Pinjaman kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) yang diberikan
kepada Lembaga keuangan yang dijamin dengan non-HQLA Level 1, atau tidak memenuhi
persyaratan tertentu atau tanpa agunan yang bebas dari segala klaim (unencumbered) sebesar
Rp444 miliar (2,51%) dan komponen Aset lainnya Faktor pengurang modal sebesar Rp478 miliar
(6,87%) yang terdiri dari komponen terbesarnya adalah penurunan komponen potensi kerugian
dari penurunan nilai wajar aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual dan komponen
perhitungan Pajak Tangguhan masing masing sebesar Rp355 miliar dan Rp113 miliar.

5. Sedangkan rasio pada bulan Desember 2023 jika dibandingkan dengan rasio pada November 2023
mengalami penurunan sebesar 12,11%. Hal ini diakibatkan karena komponen ASF mengalami
peningkatan lebih kecil yaitu sebesar Rp1.236 miliar atau sebesar 0,73% bila dibandingkan dengan
kenaikan yang dialami oleh komponen RSF sebesar Rp12.404 miliar atau sebesar 10,29%. Kenaikan
komponen ASF terjadi pada komponen Simpanan kurang stabil yang berasal dari nasabah
perorangan dengan jangka waktu sebesar Rpl.446 miliar (6,24%), komponen pendanaan yang
berasal dari nasabah korporasi Simpanan non-operasional dan/atau liabilitas lainnya yang bersifat
non-operasional yang berasal dari perusahaan non-keuangan sebesar Rp849 miliar (5,44%), dan
pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi Simpanan non-operasional dan/atau liabilitas
lainnya yang bersifat non-operasional yang berasal dari lembaga keuangan sebesar Rp402 miliar
(35,20%). Sedangkan kenaikan komponen RSF yang terbesar terjadi pada komponen HQLA Level 1
tidak termasuk aset yang mendapatkan faktor RSF 0% tidak bebas dari segala klaim (encumbered),
berdasarkan sisa jangka waktu pengikatan aset sebesar Rp9.743 miliar, komponen pinjaman
kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) yang diberikan kepada Perusahaan non-
keuangan, nasabah perorangan dan nasabah usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia,
pemerintah negara lain Entitas Sektor Publik dan pinjaman lain, yang diantaranya dikenakan bobot
risiko > 35% dalam pehitungan ATMR risiko kredit dengan pendekatan standar bebas dari segala
klaim (unencumbered) sebesar Rp2.538 miliar (4,81%) dan komponen pinjaman kategori Lancar dan
Dalam Perhatian Khusus (performing) yang diberikan kepada Lembaga keuangan yang dijamin
dengan non-HQLA Level 1, atau tidak memenuhi persyaratan tertentu atau tanpa agunan yang
bebas dari segala klaim (unencumbered) sebesar Rp1.008 miliar (5,84%).

6. Komponen nilai tertimbang yang mempengaruhi Rasio NSFR bulan Desember 2023 adalah :
a. Komponen ASF:
e Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan sebesar 53,51% dari total ASF bank
e Modal 29,57% dari total ASF bank
e Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi sebesar 13,29% dari total ASF bank
e Pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil sebesar 3,15% dari total
ASF bank.
e Liabilitas dan ekuitas lainnya sebesar 0,48% dari total ASF bank
b. Komponen RSF :
e Pinjaman kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga
yang tidak gagal bayar (default) sebesar 69,14% dari total RSF bank
e Aset lainnya sebesar 20,70% dari total RSF bank
e Total Transaksi Rekening Administratif sebesar 1,12% dari total RSF bank
e Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR sebesar 8,56% dari total RSF bank
e Simpanan atau penempatan dana pada lembaga keuangan lain untuk aktivitas operasional
sebesar 0,48% dari total RSF bank




ANALISIS PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH
(NET STABLE FUNDING RATIO)
TRIWULAN

Nama Bank : PT Bank Panin Tbk.
Posisi Laporan : Desember 2023

Analisis secara Konsolidasi

1. Rasio NSFR Konsolidasi posisi Desember 2023 sebesar 119,99% di atas ketentuan minimum
Otoritas Jasa Keuangan sebesar minimum 100% dengan total ASF sebesar Rp 180.311 miliar
dan total RSF sebesar Rp 150.269 miliar.

2. Rasio NSFR Konsolidasi posisi Desember 2023 mengalami penurunan rasio jika dibandingkan
dengan posisi Oktober 2023 sebesar 129,87% dan posisi November 2023 sebesar 129,83%.
Secara umum, rasio di akhir triwulan IV-2023 mengalami pertumbuhan yang melambat atau
penurunan.

3. Pada Triwulan IV-2023, puncak pertumbuhan Rasio NSFR Konsolidasi terjadi pada bulan
Oktober 2023 dengan rasio sebesar 129,87%. Jika dibandingkan dengan rasio September 2023,
komponen ASF mengalami kenaikan sebesar 0,10% lebih kecil jika dibandingkan dengan
pertumbuhan komponen RSF yang juga mengalami kenaikan sebesar 1,83%. Peningkatan RSF
terbesar terjadi pada komponen Pinjaman kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
(performing) sebesar 2,58%, sedangkan kenaikan terbesar pada komponen RSF yaitu pada
Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi (performing) sebesar 4,00%.

4. Rasio NSFR Konsolidasi pada bulan November 2023 sebesar 129,83%, kembali mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan rasio pada Oktober 2023. Hal ini diakibatkan karena
komponen ASF menurun sebesar 0,67% lebih lambat pertumbuhannya jika dibandingkan
dengan pertumbuhan komponen RSF yang juga mengalami penurunan sebesar 0,64%.
Penurunan ASF terbesar terjadi pada komponen komponen Pendanaan yang berasal dari
nasabah korporasi sebesar 1,16%, sedangkan pada komponen RSF komponen HQLA Level 1
mengalami penurunan yang paling besar yaitu sebesar 11,73%.

5. Rasio NSFR bulan Desember 2023 sebesar 119,99%, kembali lagi mengalami penurunan rasio
jika dibandingkan dengan rasio posisi November 2023. Pertumbuhan komponen ASF di periode
ini mengalami sedikit kenaikan sebesar 0,75% lebih rendah pertumbuhannya jika dibandingkan
dengan pertumbuhan RSF sebesar 9,01%, sehingga rasio NSFR Konsolidasi mengalami
penurunan pada bulan Desember 2023. Adapun penurunan terbesar pada komponen ASF yaitu
terjadi pada komponen Pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil --
stabil sebesar 2,57%, sedangkan pada komponen RSF yang mengalami kenaikan terbesar yaitu
pada komponen HQLA Level 1 sebesar 406,01%..




6. Komponen nilai tertimbang yang mempengaruhi Rasio NSFR Konsolidasi bulan Desember 2023

adalah:

a. Komponen ASF:

Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan sebesar 51,15% dari total ASF
Konsolidasi

Modal sebesar 29,93% dari total ASF Konsolidasi

Pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi menurun sebesar 13,82% dari total ASF
Konsolidasi

Liabilitas dan ekuitas lainnya menurun sebesar 1,87% dari total ASF Konsolidasi
Pendanaan yang berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil menurun sebesar
3,22% dari total ASF Konsolidasi.

b. Komponen RSF:

Pinjaman kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat berharga
yang tidak gagal bayar (default) sebesar 70,99% dari total RSF Konsolidasi

Aset lainnya meningkat sebesar 19,92% dari total RSF Konsolidasi

Total Transaksi Rekening Administratif sebesar 1,01% dari total RSF Konsolidasi

Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR sebesar 7,65% dari total RSF Konsolidasi
Simpanan atau penempatan dana pada lembaga keuangan lain untuk aktivitas
operasional sebesar 0,43% dari total RSF Konsolidasi.

7. Proses konsolidasi menyebabkan rasio Net Stable Funding Ratio dari rasio bank secara individu
sebesar 127,71% menurun menjadi sebesar 119,99% untuk rasio bank secara konsolidasi
dengan entitas anak. Hal ini disebabkan karena kontribusi entitas anak pada komponen RSF
sebesar 13,02% lebih besar jika dibandingkan dengan kontribusi entitas anak pada komponen
ASF yaitu sebesar 6,19%.

Adapun detail kontribusi anak terhadap komponen NSFR adalah sebagai berikut :
a. Komponen ASF :

Kontribusi pada komponen liabilitas dan ekuitas lainnya sebesar Rp 2,55 triliun atau
sebesar 310,45%.

Kontribusi pada komponen Modal sebesar Rp 3,76 triliun atau sebesar 7,49%.
Kontribusi pada komponen pendanaan yang berasal dari korporasi sebesar
Rp 2,36 triliun atau sebesar 10,44%.

Kontribusi pada komponen pendanaan yang berasal dari mikro kecil sebesar Rp 456
miliar atau sebesar 8,51%.

Kontribusi pada komponen pendanaan yang berasal dari perorangan sebesar Rp 1,38
triliun atau sebesar 1,52%.

b. Komponen RSF:

Kontribusi pada komponen asset lainnya sebesar Rp 2,42 triliun atau sebesar 8,77%.
Kontribusi komponen Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
(performing) sebesar Rp 14,74 triliun atau sebesar 16,03%.

Kontribusi pada komponen HQLA sebesar Rp 116 miliar atau sebesar 1,02%.
Kontribusi pada komponen Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan
operasional sebesar Rp 9 miliar atau sebesar 1,46%.

Kontribusi pada komponen Transaksi Rekening Administratif sebesar Rp27 miliar atau
sebesar 1,81%.
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